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 Abstract: This community service activity aims to strengthen students’ 

soft skills and hard skills through public speaking and computer network 

cabling training at SMA Negeri 1 Sorong City. The activity's 

background is rooted in the state of computer learning, which still 

focuses on the introduction of software and hardware, while 

communication skills and computer network practices have not been 

fully developed. The method for implementing the activity uses an 

experiential learning approach, comprising the planning, socialization, 

training, and evaluation stages. Soft skills training is focused on 

improving public speaking skills through public speaking practice, 

while hard skills training is carried out through direct practice of 

computer network cabling using UTP cables and supporting devices. 

The results of the activity show an increase in students’ communication 

skills and self-confidence, as well as an increase in students' 

understanding and technical skills in computer network cabling. This 

activity provides an applicable learning experience and strengthens the 

synergy between universities and high schools in developing student 

competencies. 

Keywords: Communication; Hard 

Skills; Network Cabling; Public 
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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat soft skill dan hard skill peserta 

didik melalui pelatihan public speaking dan pengkabelan jaringan komputer di SMA Negeri 1 Kota Sorong. Latar 

belakang kegiatan didasarkan pada kondisi pembelajaran komputer yang masih berfokus pada pengenalan 

software dan hardware, sementara keterampilan komunikasi dan praktik jaringan komputer belum dikembangkan 

secara optimal. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan experiential learning yang meliputi tahap 

perencanaan, sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi. Pelatihan soft skill difokuskan pada peningkatan kemampuan 

public speaking melalui praktik berbicara di depan umum, sedangkan pelatihan hard skill dilakukan melalui 

praktik langsung pengkabelan jaringan komputer menggunakan kabel UTP dan perangkat pendukung. Hasil 

kegiatan menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi dan kepercayaan diri dan peningkatan pemahaman 

dan keterampilan teknis peserta didik dalam pengkabelan jaringan komputer. Kegiatan ini memberikan 

pengalaman belajar yang aplikatif dan memperkuat sinergi antara perguruan tinggi dan sekolah menengah dalam 

pengembangan kompetensi peserta didik. 

 

Kata Kunci: Komunikasi; Keterampilan Keras; Pengkabelan Jaringan; Berbicara di Depan Umum; 

Keterampilan Lunak 

 

1. PENDAHULUAN 

A. Analisis Situasi 

Perkembangan teknologi dan informasi di era global memberikan tuntutan bagi 

generasi muda untuk memiliki sekaligus pengetahuan akademik maupun keterampilan yang 

relevan baik di dunia pendidikan maupun dunia kerja. Oleh karena itu, konteks pembelajaran 
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kini tidak lagi menekankan pada aspek hard skill semata, tetapi juga pada pengembangan soft 

skill sebagai kompetensi penting yang harus dimiliki oleh peserta didik (Trilling & Fadel, 

2009). Soft skill mencakup berbagai kemampuan non-teknis seperti komunikasi efektif, 

kepemimpinan, kerja sama tim, dan kemampuan beradaptasi dalam situasi sosial yang 

kompleks (Heckman et al., 2013; Robles, 2012). Sementara itu, hard skill merupakan 

keterampilan teknis yang spesifik serta terukur, seperti penguasaan teknologi atau teknik 

tertentu yang diperlukan dalam dunia kerja dan kehidupan profesional (Maulana et al., 2024). 

Integrasi antara soft skill dan hard skill diyakini dapat menciptakan sumber daya manusia yang 

kompeten dan adaptif terhadap perkembangan zaman, terutama dalam dunia kerja yang 

semakin dinamis dan kompetitif (Fermayani et al., 2024; Rahma et al., 2021). 

Pada satuan pendidikan tingkat menengah, peserta didik sering kali masih belum 

memperoleh kesempatan belajar secara optimal untuk mengembangkan kedua jenis 

keterampilan tersebut secara seimbang dalam proses pembelajaran formal (Fitri Febrianti et al., 

2025; Januariawan et al., 2020; Mailani et al., 2025; Sabaruddin, 2022). Public speaking 

sebagai salah satu bentuk soft skill merupakan kemampuan penting yang mendukung 

keberhasilan individu dalam konteks akademik maupun sosial, serta menjadi bekal penting 

dalam memasuki jenjang pendidikan tinggi maupun dunia kerja (Herbein et al., 2018; Isaee & 

Barjesteh, 2022; Lucas, 2015). Namun demikian, kenyataannya masih banyak peserta didik 

yang mengalami kesulitan berbicara di depan umum secara percaya diri dan efektif, sehingga 

diperlukan intervensi pendidikan praktis untuk meningkatkan keterampilan tersebut 

(Manuhutu et al., 2022; Purwadi et al., 2021; Rahmawati et al., 2021). 

Selain soft skill, hard skill dalam bidang teknologi informasi, khususnya keterampilan 

pengkabelan jaringan komputer, merupakan keterampilan teknis yang sangat penting di era 

digital. Keterampilan ini tidak hanya berperan dalam penyelesaian tugas teknis, tetapi juga 

menjadi dasar pemahaman infrastruktur teknologi informasi yang banyak digunakan di 

lingkungan pendidikan maupun industri (Stallings, 2007; Tanenbaum & Wetherall, 2014). 

Namun demikian, banyak peserta didik sekolah menengah belum mendapatkan pembelajaran 

praktis terkait instalasi jaringan komputer, sehingga keterampilan teknis ini masih tergolong 

rendah (Trisudarmo et al., 2025). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Kota Sorong, 

pembelajaran pada mata pelajaran komputer masih berfokus pada pengenalan software dan 

hardware dasar. Kegiatan praktik yang diberikan umumnya terbatas pada penggunaan aplikasi 

perkantoran, seperti mengetik dokumen, mengakses internet, serta pengenalan desain atau 

multimedia sederhana sesuai arahan guru. Pola pembelajaran tersebut cenderung bersifat 
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instruksional dan belum sepenuhnya memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan teknis secara mandiri maupun keterampilan komunikasi 

melalui presentasi hasil praktik (Ningsih & Agustina, 2021; Panjaitan et al., 2024; Susanto & 

Sudira, 2016). 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa materi jaringan komputer, khususnya 

pengkabelan jaringan, belum dipelajari dan dipraktikkan secara langsung oleh peserta didik. 

Peserta didik belum memperoleh pengalaman merakit kabel jaringan, mengenal perangkat 

pendukung, maupun mempresentasikan hasil praktik yang telah dilakukan. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya penguatan soft skill dan hard skill secara seimbang melalui 

pembelajaran berbasis praktik (Kolb, 2015, 1984). Oleh karena itu, tim pengabdian 

memandang penting untuk melaksanakan pelatihan public speaking dan pengkabelan jaringan 

komputer sebagai upaya memberikan pengalaman belajar yang lebih aplikatif serta 

meningkatkan keterampilan komunikasi dan teknis peserta didik. 

Pelatihan yang dirancang untuk mengintegrasikan soft skill dan hard skill merupakan 

salah satu bentuk pembelajaran aktif yang mampu menjembatani kesenjangan antara teori di 

kelas dengan praktik di dunia nyata (Charles C Bonwell & James A. Eison, 1991). Melalui 

pendekatan experiential learning, peserta didik tidak hanya memperoleh keterampilan teknis 

yang aplikatif, tetapi juga pengalaman langsung yang dapat meningkatkan kepercayaan diri 

dan kemampuan komunikasi mereka (Kolb, 2015). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sorong dengan tujuan memperkuat soft skill peserta didik 

melalui pelatihan public speaking serta meningkatkan hard skill peserta didik dalam 

pengkabelan jaringan komputer. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam pengembangan kompetensi peserta didik sekaligus menjadi sarana implementasi 

keilmuan bagi tim pelaksana dalam konteks pengabdian kepada masyarakat pendidikan. 

 

B. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana kondisi keterampilan public speaking peserta didik SMA Negeri 1 Sorong? 

b. Bagaimana kondisi keterampilan pengkabelan jaringan komputer peserta didik SMA 

Negeri 1 Sorong? 

c. Bagaimana pelaksanaan pelatihan public speaking dan pengkabelan jaringan komputer 

berbasis praktik bagi peserta didik? 
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C. Tujuan Pengabdian 

a. Meningkatkan keterampilan public speaking sebagai bagian dari pengembangan soft 

skill peserta didik. 

b. Meningkatkan keterampilan pengkabelan jaringan komputer sebagai bagian dari hard 

skill peserta didik. 

c. Memberikan pengalaman belajar berbasis praktik yang aplikatif. 

 

D. Manfaat Pengabdian 

a. Bagi Peserta Didik 

Meningkatkan keterampilan komunikasi dan keterampilan teknis dasar jaringan 

komputer. 

b. Bagi Sekolah 

Mendukung pembelajaran berbasis praktik dan keterampilan. 

c. Bagi Tim Pengabdian 

Sebagai implementasi keilmuan dalam pengabdian kepada masyarakat. 

 

2. METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dirancang dengan pendekatan 

pembelajaran yang partisipatif dan berorientasi pada pengalaman belajar (experiential 

learning), sehingga tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis tetapi juga pengalaman 

praktik langsung bagi peserta didik (Charles C Bonwell & James A. Eison, 1991; Kolb, 2015). 

Pendekatan ini dipilih karena mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran dan pengembangan kompetensi secara holistik (Prince, 2004). Tahapan 

pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahap utama, yaitu perencanaan, sosialisasi, pelatihan, 

dan evaluasi yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

A. Tahap Perencanaan 

Tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat melakukan observasi awal ke sekolah 

untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta didik dalam pengembangan keterampilan 

komunikasi (soft skill) dan keterampilan teknis jaringan komputer (hard skill). Observasi 

kebutuhan merupakan langkah penting dalam perancangan program pelatihan agar materi dan 

metode yang diterapkan sesuai dengan kondisi serta kebutuhan riil peserta didik (Creswell, 

2009; Sugiyono, 2013).  
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Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran komputer di sekolah masih berfokus 

pada pengenalan software dan hardware dasar, tanpa disertai praktik instalasi jaringan 

komputer secara mendalam. Temuan tersebut selanjutnya dijadikan dasar dalam penyusunan 

materi serta mekanisme pelatihan yang akan dilaksanakan. 

 

B. Tahap Sosialisasi 

Pada tahap sosialisasi, tim pengabdian kepada masyarakat menyampaikan informasi 

kepada pihak sekolah dan peserta didik mengenai tujuan, ruang lingkup materi, jadwal, serta 

tata cara pelaksanaan kegiatan. Sosialisasi bertujuan untuk membangun pemahaman awal, 

meningkatkan kesiapan, serta menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik dan pihak sekolah 

dalam kegiatan pelatihan (Arjaya et al., 2025; Kuswandi et al., 2025; Yulistiana Yulistiana et 

al., 2025). Melalui sosialisasi yang baik, pelaksanaan kegiatan diharapkan dapat berjalan secara 

efektif dan terkoordinasi. 

 

C. Tahap Pelatihan 

Tahap pelatihan dibagi menjadi dua kegiatan utama sesuai dengan tujuan pengabdian. 

Pertama, pelatihan soft skill dilaksanakan melalui sesi public speaking. Pada sesi ini, tim 

pengabdian berperan sebagai fasilitator yang memberikan materi, memimpin diskusi, serta 

membimbing peserta didik dalam praktik berbicara di depan umum. Pembelajaran berbasis 

praktik langsung terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi, kepercayaan 

diri, serta kemampuan berpikir kritis peserta didik (Herbein et al., 2018; Lucas, 2015; Suleman, 

2024). Kedua, pelatihan hard skill difokuskan pada praktik langsung pengkabelan jaringan 

komputer. Peserta didik diperkenalkan dengan alat dan bahan seperti kabel UTP, konektor RJ-

45, tang crimping, dan network tester, kemudian dibimbing untuk merakit kabel jaringan sesuai 

standar. Pembelajaran keterampilan teknis melalui aktivitas nyata dan terukur memungkinkan 

peserta didik memahami konsep sekaligus prosedur kerja secara lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran teoritis semata (Stallings, 2007; Tanenbaum & Wetherall, 2014). 

 

D. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan setelah seluruh rangkaian pelatihan selesai untuk mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran. Evaluasi dilaksanakan melalui pengujian hasil praktik 

pengkabelan jaringan komputer serta observasi terhadap kemampuan komunikasi peserta didik 

saat melakukan presentasi. Selain itu, umpan balik dari peserta didik dikumpulkan sebagai 

bahan refleksi terhadap pengalaman belajar yang telah dilalui. Evaluasi ini penting untuk 
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mengetahui efektivitas kegiatan pelatihan serta sejauh mana penguatan soft skill dan hard skill 

peserta didik dapat tercapai secara simultan (Guskey, 2013). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan dilaksanakan pada hari 

Senin tanggal 18 bulan Oktober tahun 2025 pukul 09.00 WIT di SMA Negeri 1 Kota Sorong 

tepanya di Kelas X. Kegiatan ini berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Pelatihan yang dirancang oleh tim pengabdian kepada masyarakat ini mendapatkan respons 

positif dari kedua kelompok peserta, yaitu tim pelaksana kegiatan pengandian dan peserta didik 

SMA Negeri 1 Kota Sorong (Kelas X) sebagai penerima materi.  

 

Gambar 1. Aktivitas Penyampaian Materi 

  

 

Gambar 2. Praktik Pengkabelan LAN (Kabel Straight & Cross) 
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Hasil evaluasi menunjukkan dampak nyata pada peningkatan kemampuan soft skill 

peserta didik dalam berkomunikasi dan membangun kerjasama tim, terutama dalam aspek 

public speaking, pengelolaan kelas, serta rasa percaya diri ketika berbicara di depan umum. 

Peserta terlihat mampu menyesuaikan gaya komunikasi yang digunakan agar sesuai dengan 

tingkat pemahaman peserta didik, sehingga penyampaian materi menjadi lebih efektif dan 

interaktif. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

pelatihan public speaking berbasis praktik dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

peserta didik, termasuk keberanian tampil dan struktur penyampaian ide. Selain itu, penelitian 

lain juga menegaskan bahwa pendekatan experiential learning atau pembelajaran melalui 

pengalaman langsung terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi peserta 

didik dibandingkan pembelajaran yang hanya bersifat teoritis (Suleman, 2024). 

Selain aspek soft skill, pelatihan juga menunjukkan peningkatan hard skill pada peserta 

didik SMA khususnya dalam keterampilan pengkabelan jaringan komputer. Setelah mengikuti 

sesi praktik, peserta didik dapat memahami langkah-langkah perakitan kabel UTP serta mampu 

melakukan pengujian hasil kerja menggunakan perangkat pendukung secara mandiri. Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan ini secara langsung memberikan pengalaman aplikasi nyata dari 

teori yang sebelumnya hanya dipelajari secara konseptual di kelas. Pendekatan pembelajaran 

kombinasi teori dan praktik semacam ini tercatat efektif dalam memberikan keterampilan 

teknis yang aplikatif di lapangan, sebagaimana ditunjukkan dalam program pelatihan jaringan 

komputer bagi pemula yang mampu menghasilkan pemahaman dan kemampuan instalasi nyata 

secara signifikan. 

 

Gambar 3. Foto Bersama Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 Kota Sorong  

Dalam konteks implementasi pembelajaran di SMA Negeri 1 Kota Sorong, hasil 

kegiatan ini menunjukkan bahwa metode pelatihan yang berbasis pengalaman sangat sesuai 

untuk mengatasi keterbatasan praktik di kelas yang sebelumnya hanya berfokus pada 

pengenalan software maupun hardware dasar. Peserta didik tidak hanya mendapatkan 
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wawasan baru, tetapi juga mampu menerapkan keterampilan jaringan dalam bentuk praktik 

nyata, sedangkan tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat mampu mengasah 

kemampuan komunikasi yang efektif serta pengalaman manajemen kegiatan secara langsung. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil memperkuat kedua aspek 

keterampilan yang menjadi fokus, yaitu soft skill dan hard skill peserta didik, serta mendukung 

tujuan pembelajaran yang aplikatif dan relevan dengan kebutuhan dunia pendidikan dan era 

digital saat ini. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kota 

Sorong menunjukkan bahwa pelatihan yang mengintegrasikan penguatan soft skill dan hard 

skill mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. Pendekatan 

pelatihan berbasis praktik dan keterlibatan aktif peserta terbukti efektif dalam menciptakan 

suasana pembelajaran yang aplikatif dan relevan dengan kebutuhan pendidikan di era digital. 

Melalui kegiatan ini, peserta didik memperoleh bekal keterampilan teknis dasar di bidang 

jaringan komputer yang dapat menjadi pondasi untuk pengembangan kompetensi teknologi 

informasi selanjutnya. Di sisi lain, tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat mendapatkan 

ruang implementasi ilmu dan pengembangan kapasitas diri sebagai fasilitator pembelajaran. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan 

kompetensi peserta didik, tetapi juga memperkuat peran perguruan tinggi dalam mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan menengah melalui kolaborasi yang berkelanjutan. 
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